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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Proses pendidikan adalah interaksi aktif antara masukan sarana, terutama pendidik dengan masukan mentah dan berwujud dalam proses pembelajaran. Pihak pendidik (guru dan pengajar)  berperan membantu peserta didik melakukan belajar yang berdaya guna dan  berhasil guna, sedangkan pihak peserta didik (siswa) melakukan kegiatan belajar
Gie (1996) menjelaskan bahwa disiplin merupakan suatu gambaran yang menyatakan hasil kegiatan atau perubahan yang telah dicapai oleh seseorang melalui keuletan bekerja, baik secara kualitas maupun kuantitas dilihat dari pengukuran dan penglihatan dan penelitian atau hasil usaha tersebut. Dengan kata lain disiplin adalah sebuah penilaian yang memang menjadi standarisasi bagi keberhasilan tujuan pendidikan. Dengan disiplin seseorang akan mendapatkan cerminan dalam proses belajarnya, apakah dia termasuk ke dalam siswa yang baik yang secara otomatis bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya atau sebaliknya, akan menjadi siswa yang tidak baik karena tidak berdisiplin. Hal ini yang memicu semua komponen penunjang pendidikan diri mulai dari pengelola pendidikan, guru, dan siswa, untuk selalu meningkatkan mutu pendidikan terutama disiplin.

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan, salah satunya adalah disiplin belajar. Keaktifan siswa dalam disiplin belajar dianggap sebagai sebuah jalan untuk mencapai perilaku dan prestasi yang baik dalam belajar. Siswa yang selalu ditempatkan sebagai objek baik suka ataupun tidak akan senantiasa meningkatkan keaktifan dalam belajar (Jawwad, 2004).

Disiplin merupakan kunci sukses bagi kegiatan belajar siswa di sekolah, karena dengan disiplin maka setiap siswa akan menciptakan rasa nyaman serta aman belajar bagi dirinya sendiri, sekaligus bagi siswa lain yang berada di lingkungan sekolah. Disiplin yang dikehendaki disini adalah disiplin yang muncul karena kesadaran bukan karena paksaan. Disiplin yang muncul karena kesadaran disebabkan karena siswa telah menyadari bahwa hanya dengan disiplin akan didapatkan kesuksesan dalam segala hal, dengan disiplin akan dapat menghilangkan kekecewaan orang lain, dan dengan disiplinlah orang lain dapat mengaguminya.

Disiplin tentu tidak akan muncul begitu saja pada diri siswa tanpa didasari dengan penegakan peraturan yang efektif oleh pihak guru di sekolah, melalui penegakan peraturan yang berupa tata tertib sekolah secara baik dan benar. Disiplin belajar siswa dapat dimulai dari kebiasaan yang sering dilakukan diantaranya, siswa mampu mempergunakan waktu yang baik, memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan dan menyusun jadwal pelajaran. Ada beberapa penyebab lain yang menghambat perilaku siswa kurang baik, diantaranya kurangnya kedisiplinan belajar pada diri siswa serta kurangnya ketegasan sekolah dalam memberikan contoh perilaku yang baik. Dengan adanya kesadaran diri untuk melaksanakan disiplin belajar yang di laksanakan sehari-hari dapat membuahkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan dan dalam penerapan disiplin memiliki keuntungan bagi peserta didik yaitu untuk hidup dengan kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. Pembiasaan dengan lingkungan sekolah mempunyai pengaruh positif bagi siswa untuk masa depan.
Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti, pada bulan Februari tahun 2015 di SMP Negeri 2 Alla berupa wawancara dan observasi langsung, diperoleh data bahwa beberapa siswa yang berada di kelas VIII kurang disiplin dalam proses belajarnya, seperti tidak menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditetapkan, tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas, dan tidak memperhatikan materi pelajaran ketika sedang berlangsung proses belajar. Dari wawancara tersebut konselor telah berupaya untuk memberikan langkah kongkrit mengatasi masalah tersebut seperti memberikan layanan informasi terkait tentang disiplin belajar dan yang lebih jauh menerapkan tindakan hukuman kepada siswa tetapi langkah- langkah yang ada masih belum dapat berjalan seperti harapan. Menurut penulis, sikap ketidakdisiplinan belajar yang dialami siswa, perlu ada suatu tindakan evaluasi yang dilakukan bersama-sama baik oleh guru maupun tenaga bimbingan konseling (konselor) terhadap apa yang pernah dilaksanakan.

Salah satu tindakan yang dilakukan adalah dengan menerapkan manajemen diri (self management) agar masalahnya tidak berlarut-larut dan menjadi masalah psikologis individu peserta didik. Apalagi manajemen diri (self management) belum dilaksanakan secara penuh di sekolah tersebut. Idealnya penerapan perlakuan bimbingan manajemen diri kepada siswa adalah membantu siswa agar memiliki kemampuan untuk mengelola pikiran, perilaku dan perasaan dalam diri siswa sehingga mampu mengatasi kedisiplinan belajar tersebut dan tugas ini bukan hanya diserahkan kepada konselor di sekolah melainkan tugas bersama dari beberapa komponen instrument sekolah agar dapat berhasil dan mencapai tujuan yang diharapkan bersama (Komalasari, 2011).

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti berinisiatif untuk menyusun proposal yang berjudul “Penerapan Teknik Self Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 Alla”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah pokok penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan teknik self management di SMP Negeri 2 Alla?
2. Bagaimanakah gambaran kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik Manajemen diri (self management) di SMP Negeri 2 Alla?

3. Apakah penerapan teknik manajemen diri (self management) dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 2 Alla?
C. Tujuan Penulisan
Berkaitan dengan masalah yang dirumuskan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Gambaran pelaksanaan teknik self management di SMP Negeri 2 Alla.
2. Gambaran kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik Manajemen diri (self management) di SMP Negeri 2 Alla.
3. Apakah penerapan teknik manajemen diri (self management) dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 2 Alla
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi peneliti, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi  dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang psikologi  pendidikan dan bimbingan
b. Bagi akademisi, Hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan dan perbandingan dalam meneliti hal yang berkaitan dengan layanan bimbingan konseling serta referensi bagi yang ingin meneliti hal yang berkaitan dengan psikologi pendidikan dan bimbingan
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan perbandingan serta referensi untuk pengembangan penelitian, terutama yang berkaitan dengan masalah psikologi pendidikan dan bimbingan.
b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan tentang pentingnya layanan bimbingan konseling bagi siswa, dengan membangun kesiapan dalam belajar bagi siswa terutama kedisiplinan diri siswa dalam menghadapi proses belajar mengajar di sekolah.
c. Bagi Siswa, sebagai masukan untuk memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalahnya terutama membangun kedisiplinan belajar sehingga dapat berhasil dalam  proses belajar.
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